BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem wiriralisesi vang efisien semakin dibutubkan di era teknologi
kontemporer seperti saat ini, terutama untuk memaksimalkan penggunaan sumber
daya server{1][2][3]. Pengalaman pen_ﬂﬂ tﬁh praktisi IT menunjukkan bahwa
distribusi beban vietual machine ﬂ'ﬂ_’i pada cluster Praxmoy VE yang terdin dari
dua node server ferkadang fidak merats, menychabkan' kinerja VM tertentu
menurun sementara adde lsin icle[4][5]. Kondisi ini dapat herdampak pada kinerja
aplikasi yang hdlﬁﬁw.l'frTualbﬂq|' dmﬁmpeﬂhnfaalm sumiber
daya server. Pengalamanadministrator sistem di mm;lm perusahaan
kmﬂmmqiukkm bahwa masalah ini sering muncul hﬁhbﬁ:mﬁﬂ;—mmmgka!
atau ketika migrasi VM tidak dikonfigurasi dengan benar{A][2].

M_:m dapat mimcul karena chister Proxmay VE mmﬂ.ﬂ:ﬁhﬁsm
penjadwalan dan distribusi beban yang bergantung pada konfigurasi dan jumlah
m:;ﬁ- yang tersedia{7][8][9]. Dalam konfigurasi dua Mmeknmsm balancing
otomatis terkadang tidak optima! dalam berbagai jenis warkloa o schingga terjadi
ketiduk  seimbangan alokasi CPU, Memor, dan’ S0 disk antar VM[4][10].
Mmmmm ketersediaan fayanab dan stabilitas performa
pad lingeungan i skl bes [ 11

Aplikasi yang memiliki beban ringan hingga berat, seperti VM dengan CPL/
10%-90%, memori 0.5 GB-8. GBy dun 440 disk 50 MB/s-400 MBls, dapat

menyebablkan ketlch.ksmmbmw distribusi bnbm[ii][i] Karena beban kerja
yang tidak merata, pode tertentu mengalami botefeneck, vang berdampak pada

responsivitas wvirtwal machine (VM) dan pengalaman pengguna[5][9]. Peneliti
menemukan bahwa analisis mendalam tentang cara distribusi beban virtwal
maching (VM) dilakukan dalam cfuster dua node diperlukan[4][ 10]. Mereka juga
menemukan bahwa pendekatan yang efisien diperlukan untuk memantau dan
mengevaluasi kinerja sistem[8][12].



I3

Secara teknis, mekanisme migrasi otomatis yang tersedia di Prexmax FE
mengdistribusikan beban virtual machine (VA pada cluster dua pode. Mekanisme
ini memindahkan VM dan node yang kelebihan beban ke wpode yang memiliki
sumber daya yang lebih tersedia, dengan tujuan menjaga keseimbangan CPLS
memori, dan JA0 disk[1][5]][9]. Selama skenario beban ningan dan berat. analisis
kinerja memantay parameter penggunaan sumber daya pada setiap mode untuk
mengetahui efektivitas[6][ 10].

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik tmlangmﬁnm distribusi beban virfual machine (VM) terjadi dalam cluster
dua node don seherapn efektif migrmsi otomatis dalam menjaga: stabilitas dan
performa sistem virtwalisasi4]f2][3]. Hasil penelitian mi jugs diharapkan dapat
m rttumndasiii.u.uﬁgl.rrasi vang upﬁnﬂ:W'MHatm sistem
dan praktisi IT dapat memsksimalkan pemanfaatun sumber daya. server,
meningkatkan kinerja aplikasi yang berjalan di VM. dan meningkatkan keamanan
dan stabilitas sistem virmaisaxi{S[[S]12].

12 Ruomusan Masalah

Bﬂ'ﬁﬁ&nlulurbﬁlnkmgmsnlnhwngtﬂln&h dijelaskan pada bagian 1.1,

maka rumusan masalah dalam penelitian im adalah sahqai‘bﬁﬁtm
1, Bw konfigurasi-sistem dan manajemen beban VM memengaruhi
kinerja chuster; hm besar migrasi otomatis dapat meningkatkan
MM 1enia imha Im]]hﬂ‘&!lﬂﬂ cluster Proxmoy VE

dua node?

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarnh dan fokus pada tujuan yang ingin di capai,

maka Batasan masalah dalam perelitian ini Adalah sebagai berikut:
. Clugter Procmox VE yang digunakan dalam penelitian ini berbasis dus node
server, jadi hasilnya hanya berlaku entuk konfigurasi dengan jumiah node

YANg sami.
2. Terbatas padn penggunaan CPL. memori, dan [0 disk, variabel kinerja



1.4

1.5

Lo

ki

yang dianalisis tidak memeriksa performa jaringan secara menyeluruh,
Dengan menggunakan migrasi viriwal machine (VA otormatis yvang tersedia
pada Proxmex VE, distribusi beban diuji tanpa menggunakan algoritma
balaneing beban pihak ketiga.

Analisis rekomendasi konfigurasi berkonsentrasi pada upava perbaikan
untuk mengoptimalkan kinerja dan distribusi beban sistem tanpa mengubah
Jjumiah mode atau m.ﬁ'a.stn.tl::turm

Tujoan Penelltian

Tujuan yang akan dicapai oleh penetiti dalam peelitian ini adalah:

mmbin m ﬂiﬂtﬂmﬁi beban virtwaf Mm m pada clusier

Pragmox VE berbasis dua node dan a efektil migrasi

‘otomatis dalam menjage keseimbangan inmbardigm d‘m meninglkatkan

M sistem virtualisas,

o mmgﬂtntlﬁknsl ketidokseimbangan beban virtral machine (WA .ﬂan

mansmmkmﬁgm'ﬂsiimpﬂbaﬂununmkmmlﬁmlkan
anfaatan sumber doya dan stabilitas cluster.

Nﬁnﬂl’l“[“enﬂlﬂu

- Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mw‘&gﬁhﬁm

HHM :ﬁm bagi administrator sistem dan praktisi 1T untuk
snfigurnsi eloster Proxmex FE agar pemanfaatan sumber

-mwm men dan meratn.

Memberikan saran untuk knu.ﬁngdapal digunakan untuk
meningkatkan kinerja sistem viriwalisesi, kKhususnys untuk infrastruktur
skala kecil dengan jumlah nede terbatas.

Menjadi dasar penelitian lanjutan untuk akademisi atau penelitian yang
ingin mengembangkan algoritma Looad Befancing atan melakukan uji coba
pada cluster dengan lebih banvak mode.

Slstematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun sebagai berikut:



BAB 1 PENDAHULUAN, berisi Latar belakang masalah, rumusan masalah,
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA, berisi tinjauan pustaka, dasar-dasar teori yang
mendukung materi dalam penelitian

BAB [l METODE PENELITIAN, wﬁbab?mmmmpnlng:dmdm
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